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Abstract 
This study aimed to find out the feasibility of flipchart media in the benefits of Sub 
Material of The Utilization of Biodiversity for Senior High School tenth grader from 
three high schools. The method used in this study was qualitative research using the 
descriptive. Validation sheet was used as the instrument of research. Each statement 
item is divided into categories Very Good is worth 4, Good is worth 3, Less Good is 
worth 2, and Not Good is worth 1. Since the data is in qualitative form, then to 
calculate it needs to be converted into a quantitative form using the Lawshe formula. 
Validation results from the validator can be analyzed using Content Validity Ratio 
(CVR) analysis. The flipchart feasibility as a learning media was then being verified 
by two lecturers of Biology major in Faculty of Teachers Training and Education 
Tanjungpura University and three Biology teachers for Senior High School tenth 
grader from three high schools. Based on the verifier assessments, the flipchart are 
valid with CVI 0.99 and feasible to be used as learning media in the benefits of Sub 
Material of The Utilization of Biodiversity. 
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PENDAHULUAN 
Perencanaan pembelajaran oleh guru 
sangat berperan penting terutama dalam 
menyiapkan bahan ajar baik berupa modul, 
LKS, buku, maupun media dalam bentuk 
cetak atau audiovisual yang memuat 
informasi yang lengkap agar terjadinya 
proses belajar. Penyampaian informasi 
memerlukan media yang sesuai dengan 
kemampuan belajar peserta didik agar 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif 
dan efisien. Menurut Susilana & Riyana 
(2009), pembelajaran adalah kegiatan yang 
melibatkan seseorang dalam upaya 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai-nilai positif dengan memanfaatkan 
berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran 
dilakukan dengan melibatkan dua pihak, 
yaitu peserta didik sebagai pebelajar dan guru 
sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran. 
Mengajar merupakan salah satu tugas 
seorang guru, di mana seorang guru harus 
menyampaikan materi pelajaran agar peserta 
didik mendapatkan informasi baru tentang 
ilmu pengetahuan. Dalam proses 
penyampaian materi diperlukan media 
sebagai penyalur informasi/pesan yang 
nantinya dapat ditanggapi peserta didik 
dengan mudah.  
Selama proses pembelajaran, guru 
seringkali membutuhkan media yang mampu 
merangsang perhatian, minat, pikiran dan 
perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar 
untuk mencapai tujuan belajar (Daryanto, 
2010). Media hendaknya dapat dimanipulasi, 
dilihat, didengar, dan dibaca agar peserta 
didik lebih tertarik dan termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran. Pemilihan media 
ditentukan oleh berbagai faktor, seperti 
kelengkapan fasilitas sekolah, keterampilan 
guru dalam mengoperasikan media, dan 
keterjangkauan penyediaan media secara 
ekonomi baik oleh guru maupun sekolah. 
Disisi lain, pemilihan media juga harus 
memperhatikan kesesuaian penggunaan 
media terhadap materi yang akan 
disampaikan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru biologi kelas X di SMAN 1 Jawai, 
diperoleh informasi bahwa pada Submateri 
Manfaat Keanekaragaman Hayati hanya 62% 
peserta didik yang tuntas untuk nilai KKM 
75. Submateri Pemanfaatan Keanekaragaman 
Hayati sudah disampaikan dengan metode 
ceramah yang dikombinasikan dengan model 
Numbered Head Together serta buku LKS 
sebagai penunjang namun belum optimal. Di 
sisi lain, sebagian peserta didik tidak 
mempunyai sumber belajar selain LKS. 
Berdasarkan kondisi tersebut, salah satu cara 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik sekaligus menambah informasi tentang 
Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati adalah 
dengan mengembangkan media pembelajaran 
yang sesuai dengan kondisi sarana dan 
prasarana di sekolah. SMAN 1 Jawai belum 
memanfaatkan media berbasis ICT secara 
optimal meskipun sudah terdapat beberapa 
unit komputer dan slide projector. Akan 
tetapi, pemilihan media berbasis ICT juga 
masih kurang tepat karena aliran listrik yang 
belum memadai, di mana pemadaman listrik 
yang bisa terjadi setiap saat dapat 
menyebabkan proses pembelajaran menjadi 
tidak efektif. 
Salah satu alternatif media pembelajaran 
yang dapat dikembangkan untuk memuat 
informasi tentang jenis tumbuhan, manfaat 
tumbuhan obat adalah media flipchart. 
Menurut Susilana & Riyana (2009), flipchart 
dalam pengertian sederhana adalah lembaran-
lembaran kertas menyerupai album atau 
kalender berukuran 50x75 cm. Media 
flipchart tentang tumbuhan obat beserta 
manfaatnya yang terdapat pada Submateri 
Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati ini 
dapat meningkatkan minat dan menambah 
wawasan peserta didik untuk melestarikan 
serta menjaga tumbuhan yang berpotensi obat 
di lingkungannya.  
Flipchart memiliki beberapa kelebihan, 
di antaranya mampu menyajikan pesan 
pembelajaran secara ringkas dan praktis, 
serta dapat digunakan di dalam ruangan atau 
luar ruangan. Media flipchart yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah media 
pembelajaran yang didesain dengan ukuran 
50x75 cm dan dibuat pada bahan flexi yang 
memuat Submateri Pemanfaatan 
Keanekaragaman Hayati untuk kelas X. 
Menurut Sadiman (2014), media adalah 
bentuk komunikasi baik media cetak maupun 
media audiovisual. Menurut Arsyad (2013), 
pemakaian media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar dan membawa pengaruh 
psikologis terhadap peserta didik. Media 
flipchart termasuk dalam kelompok media 
visual. Menurut Susilana & Riyana (2009),  
flipchart dalam pengertian sederhana adalah 
lembaran-lembaran kertas menyerupai album 
atau kalender berukuran 50x75 cm, atau 
ukuran yang lebih kecil 21x28 cm sebagai 
flipbook yang disusun dalam urutan yang 
diikat pada bagian atasnya.  
Pembuatan media pembelajaran yang 
tepat dapat membantu pencapaian tujuan 
belajar. Beberapa kriteria tersebut adalah 
sebagai berikut; sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai; tepat unuk mendukung isi 
materi yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, 
atau generalisasi; praktis, luwes dan bertahan. 
Media dapat digunakan dimanapun dan 
kapanpun dengan peralatan yang tersedia 
disekitarnya, serta mudah dipindahkan dan 
dibawa kemana-mana; guru terampil dalam 
menggunakannya, pengelompokkan sasaran; 
Mutu teknis. Pengembangan visual baik 
gambar maupun fotograf harus memenuhi 
persyaratan teknis tertentu (Arsyad, 2013). 
 Flipchart sebagai salah satu media 
pembelajaran memiliki beberapa kelebihan. 
Diantaranya yaitu, mampu menyajikan pesan 
pembelajaran secara ringkas dan praktis; 
dapat digunakan di dalam ruangan ataupun 
luar ruangan; bahan pembuatan relatif 
mudah; sudah dibawa kemana-mana, dan 
meningkatkan aktivitas belajar siswa.  
Sejalan dengan penelitian ini, menurut 
Perdana (2015) tentang Pengembangan 
Media Flipchart sebagai Alat Bantu 
Pembelajaran menyatakan bahwa media 
pembelajaran flipchart selain sebagai 
penyalur pesan juga dapat digunakan dengan 
tidak membutuhkan alat maupun sarana lain. 
Dalam penggunaannya, media flipchart 
digunakan bersamaan dengan papan 
penyangga yang terbuat dari kayu dan 
menjadi satu bagian dengan flipchart itu 
sendiri. Sehingga hal tersebut menambah 
kenyamanan bagi guru ketika menggunakan 
media tersebut dalam suatu proses 
pembelajaran.  
Cara menggunakan flipchart; menguasai 
materi pembelajaran dan memiliki 
keterampilan dalam menggunakan media. 
Menyiapkan bahan dan alat yang mungkin 
diperlukan untuk mendukung proses 
pembelajaran; Memperhatikan posisi 
penempatan media agar dapat dilihat dengan 
baik oleh semua peserta didik yang ada di 
kelas; mengaturan peserta didik, untuk 
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik, 
perlu diperhatikan pengaturan tempat duduk 
peserta didik. Misalnya dibentuk menjadi 
setengah lingkaran, perhatikan pula peserta 
didik agar memperoleh pandangan yang baik; 
perkenalkan materi pokok, kegiatan ini sama 
dengan melakukan apersepsi agar peserta 
didik dapat dengan mudah mencerna materi 
baru; menyajikan gambar, setelah masuk 
pada materi, mulailah memperlihatkan 
lembaran-lembaran flipchart dan 
memberikan keterangan yang jelas; memberi 
kesempatan peserta didik untuk bertanya, 
guru dapat memberikan stimulus agar peserta 
didik mau bertanya, meminta klarifikasi 
apakah materi yang telah disampaikan cukup 
jelas untuk dipahami atau masih kurang jelas; 
menyimpulkan materi, kesimpulan tidak 
harus oleh guru tetapi peserta didik yang 
harus menyimpulkan materi yang diperkuat 
oleh guru (Susilana & Riyana, 2009). 
Keanekaragaman hayati Indonesia 
merupakan anugerah terbesar dari Tuhan 
Yang Maha Kuasa. Keanekaragaman hayati 
memiliki berbagai fungsi, yaitu dijelaskan 
sebagai berikut; keanekaragaman hayati 
sebagai sumber pangan, obat-obatan, 
kosmetik, sandang. Plasma nutfah adalah 
bagian tubuh tumbuhan, hewan, atau 
mikroorganisme yang mempunyai fungsi dan 
kemampuan mewariskan sifat. Plasma nutfah 
berguna untuk merakit varietas unggul pada 
suatu penyakit atau me-miliki produktivitas 
tinggi. Plasma nutfah akan mempertahankan 
mutu sifat dari suatu organisme dari generasi 
ke generasi berikutnya. Keanekaragaman 
plasma nutfah dapat tetap terjaga melalui 
pelestarian semua jenis organisme 
(Irnaningtyas, 2013). 
METODE 
Untuk media flipchart bentuk penelitian 
ini adalah kualitatif dengan metode 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2013), bentuk 
penelitian kualitatif bertujuan untuk 
memahami fenomena yang dialami oleh 
subjek penelitian, misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi dan tindakan secara 
holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, metode deskriptif 
bertujuan untuk menuturkan dan menafsirkan 
data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, 
variabel, dan fenomena yang terjadi saat 
penelitian berlangsung dan menyajikan apa 
adanya (Subana & Sudrajat, 2009).  
Jumlah spesies tumbuhan yang 
dimasukkan ke dalam isi flipchart adalah 66 
jenis. Hasil inventarisasi tumbuhan obat 
dituangkan dalam flipchart sebagai media 
pembelajaran pada Submateri Pemanfaatan 
Keanekaragaman Hayati. 
 
Proses Pembuatan Flipchart 
Flipchart digunakan sebagai media 
pembelajaran menampilkan tumbuhan 
sebagai sumber obat-obatan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat Suku Melayu 
di Desa Pelimpaan, Kecamatan Jawai, 
Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. 
Adapun langkah-langkah pembuatan 
flipchart menurut Susilana & Riyana (2009) 
adalah sebagai berikut; Menentukan tujuan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai dengan media flipchart; 
flipchart berisi ringkasan materi 
pembelajaran, tidak dalam bentuk uraian 
panjang, menggunakan kalimat majemuk, 
dan materi diambil pokok-pokoknya. 
Flipchart juga berisi gambar dan teks tentang 
tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat Suku Melayu di Desa Pelimpaan, 
Kabupaten Sambas; Warna yang digunakan 
bervariasi dan dapat membantu 
memfokuskan perhatian pada materi penting, 
membuat siswa tertarik untuk mempelajari 
dan memfokuskan pada sajian materi, serta 
membuat sajian menjadi lebih hidup; ukuran 
huruf disesuaikan dengan jumlah tulisan. 
Huruf yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Lucida Handwriting berukuran 25 
untuk bagian judul dan uraian menggunakan 
jenis tulisan Times New Roman dengan 
ukuran 16. 
Pembuatan Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan yaitu lembar 
validasi media flipchart tumbuhan obat di 
Desa Pelimpaan yang dikembangkan dari 
lembar validasi media pembelajaran Susilana 
& Riyana (2007). Instrumen lembar validasi 
media terdiri dari kolom kriteria, dan kolom 
penilaian. Penilaian lembar validasi flipchart 
menggunakan skala Likert untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sugiyono, 2013). Bentuk jawaban dari skala 
Likert serta skor pernyataan terdiri dari 
sangat baik (SB) bernilai 4, baik (B) bernilai 
3, kurang baik (KB) bernilai 2, dan tidak baik 
(TB) bernilai 1. 
Validasi instrumen 
Validasi instrumen dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan instrumen yang 
digunakan untuk mengukur kelayakan media 
flipchart. Validasi instrumen dilakukan oleh 
2 orang dosen Prodi Pendidikan Biologi 
FKIP Universitas Tanjungpura. 
Validasi media flipchart 
Validasi media dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan atau kevalidan 
flipchart sebagai media pembelajaran yang 
dilakukan oleh 2 orang dosen Prodi 
Pendidikan Biologi FKIP Universitas 
Tanjungpura dan 2 guru mata pelajaran 
Biologi SMA/MA di Kecamatan Jawai, 
Kabupaten Sambas. Guru Biologi SMA/MA 
yang ditunjuk sebagai validator dalam 
penelitian ini berasal dari SMAN 1 Jawai, 
MA Raudhatul Ulum, dan SMA Mujahidin. 
Pemilihan sampel sekolah menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu berdasarkan 
kedekatan dengan lokasi penelitian. Hal ini 
dilakukan dengan harapan guru dapat 
memberikan informasi kepada siswa di 
sekolah bersangkutan mengenai kearifan 
lokal yang perlu dilestarikan melalui media 
yang dibuat.   
Analisis Data Media Flipchart 
Hasil validasi dari masing-masing 
validator dimasukkan ke dalam tabel analisis 
data validasi dan dianalisis menggunakan 
Content Validity Ratio (CVR) menurut 
Lawshe (1975) dengan rumus berikut: 
 
          CVR = 
𝑁𝑒−𝑁/2
𝑁/2
 
Keterangan:  
CVR = Content Validity Ratio (Rasio 
Validasi Isi/RVI) 
  Ne = jumlah panelist/validator yang 
menyetujui kevalidan media 
(dianggap setuju jika nilai setiap 
kriteria mencapai 3,00-4,00, jika 
< 3,00 dianggap tidak 
menyetujui kevalidan media). 
 N =  jumlah panelists/validator 
seluruhnya 
Ketentuan tentang indeks CVR menurut 
Lawshe (1975) adalah sebagai berikut: (1) 
saat jumlah responden yang menyatakan 
setuju atau sangat setuju kurang dari ½ dari 
total responden maka nilai CVR = - , (2) saat 
jumlah responden yang menyatakan setuju 
atau sangat setuju ½ dari total responden 
maka nilai CVR = 0, (3) saat seluruh 
responden yang menyatakan setuju atau 
sangat setuju maka nilai CVR = 1 (hal ini 
diatur menjadi 0,99 disesuaikan dengan 
jumlah responden). Karena jumlah responden 
yang digunakan dalam penelitian ini ada 5 
orang, maka nilai kritis CVR = 0,99, (4) saat 
jumlah responden yang menyatakan setuju 
atau sangat setuju lebih dari ½ total 
responden maka nilai CVR = 0 – 0,99 
Validasi media flipchart dilakukan 
berdasarkan pedoman yang telah dibuat pada 
tabel seperti di bawah ini. Untuk menentukan 
kelayakan media flipchart, digunakan kriteria 
nilai minimum menurut Lawshe (1975) yang 
dikembangkan berdasarkan jumlah validator 
(panelists), untuk 5 validator nilai minimum 
adalah 0,99. 
 
 
 
 
 
(a)                                           (b) 
 
    
(c)                                          (d) 
Gambar 1.    Media Flipchart (a) Cover Media Flipchart, (b) KD dan Tujuan 
Pembelajaran Submateri Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati, (c) dan (d) 
Materi Keanekaragaman Hayati 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Validator dalam penelitian ini terdiri 
dari 5 orang yaitu dua orang dosen 
Pendidikan Biologi dari FKIP UNTAN, satu 
orang guru Biologi dari SMAN 1 Jawai, MA 
RAUDHATUL ULUM dan SMAS 
Mujahidin. Pemilihan sekolah didasarkan 
atas pertimbangan tertentu yaitu sekolah 
yang berada di dekat wilayah penelitian dan 
merupakan daerah penyebaran anak-anak 
masyarakat Desa Pelimpaan bersekolah.  
Kelayakan media flipchart diuji melalui 
validasi media oleh 2 orang dosen Prodi 
Pendidikan Biologi FKIP Untan dan 3 orang 
guru Biologi di Kota Pontianak dan 
Kabupaten Sambas (Kecamatan Jawai) untuk 
aspek warna, kejelasan tampilan gambar, 
jenis tulisan dan ukuran huruf, penyajian 
infomasi tentang tumbuhan obat, kesesuaian 
rumusan materi, serta pengunaan media 
flipchart oleh guru, penggunaan bahasa dan 
kalimat. Penilaian validasi terdiri dari 8 
kriteria. Berdasarkan hasil analisis data 
kevalidan menunjukkan bahwa flipchart 
valid dengan nilai yaitu 0,99. 
 
 
Tabel 1. Data Validasi Media Flipchart 
No Kriteria 
Validator 
CVR Ket. 
1 2 3 4 5 
1 
Warna yang digunakan untuk 
tulisan, gambar, dan latar 
belakang bervariasi sesuai 
dengan obyeknya 
3 4 
4 
3 4 0,99 Valid 
2 
Kejelasan tampilan gambar 
tumbuhan obat 3 3 
4 
4 4 0,99 Valid 
3 
Jenis dan ukuran huruf sehingga 
mudah untuk dibaca 
4 4 
3 4 3 
0,99 Valid 
4 
Penyajian informasi manfaat 
tumbuhan obat dengan lengkap 
4 4 4 
3 3 
0,99 Valid 
5 
Kesesuaian rumusan materi 
dalam flipchart dengan KD dan 
Tujuan Pembelajaran 
4 4 4 
3 4 
0,99 Valid 
6 
Penggunaan media flipchart 
oleh guru untuk meningkatkan 
minat peserta didik terhadap 
materi yang disampaikan 
4 4 4 
3 3 
0,99 Valid 
7 
Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan Pedoman umum Ejaan 
Bahasa (PUEBI) 
3 4 3 
3 4 
0,99 Valid 
8 
Kalimat yang digunakan tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
dan salah pengertian 
3 4 3 
4 4 
0,99 Valid 
CVI 0,99 Valid 
Media flipchart dengan ukuran 50x75 
cm yang menginformasikan tentang 
pemanfaatan keanekaragaman hayati, yang 
disertai dengan gambar tumbuhan obat, 
deskripsi, khasiat, cara pengolahan dan 
klasifikasi dari hasil penelitian. Media 
flipchart divalidasi oleh dua orang dosen 
Pendidikan Biologi dari FKIP UNTAN, satu 
orang guru biologi dari SMAN 1 Jawai, MA 
Raudhatul Ulum dan SMAS Mujahidin.  
Terdapat 8 kriteria yamg dinilai pada 
media flipchart. Penilaian kriteria pertama 
mengenai warna yang digunakan untuk 
tulisan, gambar dan latar belakang bervariasi 
sesuai dengan karakteristik objeknya 
memiliki nilai kevalidan sebesar 0,99. 
Menurut validator warna yang digunakan 
sudah bervariasi dan sesuai dengan objeknya. 
 Penilaian kriteria kedua mengenai 
kejelasan tampilan gambar tumbuhan obat 
yang memiliki nilai kevalidan sebesar 0,99. 
Menurut validator pengambilan gambar harus 
menggunakan kualitas tinggi da lebih 
representatif agar hasil gambar tidak buram 
jika diperbesar. 
Penilaian kriteria ketiga mengenai jenis 
dan ukuran huruf sehingga mudah untuk 
dibaca memiliki nilai kevalidan sebesar 0,99. 
Menurut validator sudah sesuai antara jenis 
tulisan dan ukuran huruf sehingga mudah 
dibaca. 
Penilaian kriteria keempat mengenai 
penyajian informasi manfaat tumbuhan obat 
dengan lengkap memiliki nilai kevalidan 
sebesar 0,99. Menurut validator gambar 
tmbuhan obat langsung dilengkapi dengan 
manfaat di bawah gambarnya.  
Penilaian kriteria kelima mengenai 
kesesuaian rumusan materi dalam flipchart 
dengan KD dan Tujuan Pembelajaran 
memiliki nilai kevalidan sebesar 0,99. 
Menurut validator isi materi menyesuaikan 
dengan judul penelitian. 
Penilaian kriteria keenam mengenai 
penggunaan media flipchart oleh guru untuk 
meningkatkan minat peserta didik terhadap 
materi yang disampaikan memiliki nilai 
kevalidan sebesar 0,99. Menurut Sudjana & 
Rivai (2013) yang menyatakan bahwa 
apapun jenis media yang diperlukan syarat 
utama adalah guru harus mampu 
menggunakannya dalam proses 
pembelajaran. Nilai dan manfaat yang 
diharapkan bukan pada medianya, tetapi 
dampak dari penggunaan media oleh guru 
pada saat terjadinya proses pembelajaran 
sebagai upaya meningkatkan minat siswa dan 
hasil belajar siswa. 
Penilaian kriteria ketujuh mengenai 
bahasa yang digunakan sesuai denga 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa (PUEBI) 
memiliki nilai kevalidan sebesar 0,99. 
Menurut validator bahasa yang digunakan 
peneliti sudah menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah PUEBI. 
Penilaian kriteria kedelapan mengenai 
kalimat yang digunakan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda dan salah pengertian 
memiliki nilai kevalidan sebesar 0,99. 
Menurut validator kalimat perlu dipertajam 
agar informasi dapat diketahui dengan jelas.  
Berdasarkan hasil pengujian validasi 
media flipchart diperoleh nilai rata-rata total 
validasi  adalah 0,99. Hal ini menunjukkan 
bahwa flipchart valid untuk digunakan 
sebagai media pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Dwi (2011) bahwa 
flipchart sangat efektif sebagai media 
pembelajaran karena dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa dan membuat siswa 
lebih aktif dalam pembelajaran. Namun, 
terdapat gambar materi yang perlu 
disesuaikan kembali agar peserta didik tidak 
keliru dalam menerima informasi serta tata 
letak tulisan maupun gambar yang perlu juga 
diatur kembali. Pada penyangga untuk 
flipchart dibuat lebih kuat dan tahan lama 
agar pada saat pemasangannya tidak 
memerlukan waktu lama, perlu dilakukan 
pengujian lebih lanjut untuk mengetahui 
peningkatan minat peserta didik terhadap 
flipchart sebagai media pembelajaran dengan 
memberikan instrument minat tersendiri. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Flipchart sebagai media pembelajaran 
dari hasil penelitian tumbuhan berkhasiat 
obat pada materi keanekaragaman hayati, 
dengan nilai CVR sebesar 0,99 sesuai dengan 
nilai CVR minimum Lawshe untuk 5 orang 
validator yaitu 0,99, sehingga media 
dinyatakan valid dan dapat dijadikan sebagai 
media pembelajaran. 
 
Saran  
Perlu dilakukan perbaikan  terhadap 
media flipchart yang akan digunakan sebagai 
media pembelajaran, perlu dilakukan uji coba 
untuk mengetahui keefektifan media flipchart 
sebagai media pembelajaran pada Submateri 
Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati Kelas 
X SMA, dan perlu upaya untuk 
menyebarluaskan pengetahuan tentang 
tumbuhan obat dan penggunaannya kepada 
generasi seterusnya. 
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